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Kata Pengantar 
Buku ini adalah terjemahan dari buku berjudul A Community Guide 
to Environmental Health oleh Jeff Conant dan Pam Fadem yang 
diterbitkan oleh Yayasan Hesperian, yang juga merupakan penerbit 
dari buku terkenal Where There Is No Doctor.

Suatu perubahan besar dalam dunia kesehatan telah terjadi 
di mana berbagai penyakit baru bermunculan dan dunia 
kedokteran tidak dapat menyediakan cara pengobatan berikut obat 
penyembuhnya. Buku ini memandu kita untuk melakukan tindakan 
pencegahan yang lebih baik dengan pendekatan yang holistik. 
Prinsipnya, sumberdaya alam yang dikelola dan dimanfaatkan 
dengan bijak akan menyediakan lingkungan yang sehat bagi 
penghuninya.

Gambar-gambar ilustrasi dan kisah-kisah di dalam buku 
ini sudah diadaptasi seperlunya agar dekat dengan budaya dan 
lingkungan di Indonesia. Beberapa kisah yang terjadi di luar 
Indonesia tetap dipertahankan sepanjang dirasa belum pernah 
terjadi di Indonesia.

Pada saat sekarang di mana dunia mengalami pemanasan global 
dan perubahan cuaca membawa dampak yang luas bagi kesehatan, 
buku ini hadir tepat pada waktunya untuk mengajak kita mengubah 
cara kita memelihara kesehatan dan melindungi sumberdaya alam. 
Buku ini dapat menjadi pedoman yang baik bagi para pekerja 
kesehatan, para guru, aktivis masyarakat, para profesional, dan 
setiap orang yang mempunyai perhatian pada usaha memperbaiki 
kesehatannya sendiri dan kesehatan lingkungannya, di pedesaan 
atau pun di kota-kota besar.

Yayasan Tambuhak Sinta mendapat ijin dari Yayasan Hesperian 
untuk menerjemahkan dan mengadaptasikan Buku Panduan 
Masyarakat untuk Kesehatan Lingkungan. Ucapan terima kasih 
kami sampaikan atas dukungan dana dan semangat dari Tawnia 
Litwin di Yayasan Hesperian, juga kepada Ford Foundation yang 
memberikan dana untuk menghadirkan edisi bahasa Indonesia ini. 
Terimakasih juga kepada XYZ yang telah memberikan kontribusi 
berupa kisah pengalaman dan ilustrasi dari masyarakat yang 
menghadapi masalah kesehatan lingkungan di komunitas masing-
masing dan pribadi-pribadi lain yang telah memberikan dukungan 
dan informasi yang tidak ternilai.

Sekecil apa pun sumbangannya, kami berharap buku ini dapat 
membawa manfaat yang baik bagi terwujudnya pemeliharaan 
sumberdaya alam dan lingkungan yang sehat.
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